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Jalan raya merupakan salah satu prasarana perhubungan darat yang berperan 
penting dalam kehidupan manusia dibidang transportasi. Jalan Hos. Cokroaminoto 
dan Jalan Moch. Yamin merupakan jalan nasional yang berperang penting untuk 
menunjang arus perekonomian wilayah sekitar dan juga kota - kota yang lain. 
Penulis akan membandingkan perhitungan dengan menggunakan dua metode yaitu 
Metode Bina Marga 2002 dan metode AASHTO 1993 guna untuk mendapatkan 
nilai perkerasan, selain itu juga ingin dilihat metode manakah yang lebih efisien 
juga ekonomis dari segi tebal perkerasan maupun biaya. 
Dari hasil perencanaan perkerasan jalan yang dipakai didapatkan ketebalan 
perkerasan jalan yang sesuai dengan umur rencana 20 tahun sejak Tahun 2017 
sampai dengan akhir umur rencana Tahun 2037. Faktor ekonomis juga 
diperhitungkan dalam analisis ini antara lain untuk Metode AASHTO 1993. 
Parameter input perencanaan tebal perkerasan untuk metode AASHTO 1993 adalah 
parameter lalu lintas, modulus reaksi tanah dasar, material konstruksi perkerasan, 
realibility, dan koefisien drainase. Untuk ruas Jalan Hos. Cokroaminoto dan Jalan 
Moch. Yamin tebal pelat beton berdasarkan perhitungan metode Bina Marga 2002 
adalah 20 cm, sedangkan berdasarkan metode AASHTO 1993 adalah 29 cm. Selisih 
yang didapat cukup besar yaitu 9 cm. Hal ini dikarenakan perbedaan parameter input 
dari masing-masing metode. Berdasarkan survei yang telah dilakukan diperoleh 
tebal pelat beton kondisi existing adalah 29 cm, tebal tersebut sama dengan hasil 
perhitungan dengan menggunakan metode AASHTO 1993. 
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Dari hasil survey lapangan, analisis dan perhitungan pada pembahasan 
Tugas Akhir tentang “Perencanaan Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) Dengan 
Menggunakan WIREMESH Pada Ruas Jalan Hos Cokroaminoto dan Jalan 
Moch. Yamin (TUBAN)”, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tebal Perkerasan Kaku (Rigid Pavement), adalah : 
a. Panjang jalan yang direncanakan adalah sepanjang 500 meter dengan 
lebar jalan 5,5m, median jalan 0,30 meter, trotoar 2x1 m. 
b. Umur rencana yang dilakukan adalah 20 tahun. 
c. Klasifikasi jalan menurut fungsinya adalah termasuk Jalan Nasional. 
d. Tebal perkerasan beton (rigid pavement) = 30 cm dengan mutu beton 
K.350 (350 kg/cm2). 
e. Dowel (Ruji) : Ø 25 mm, panjang 45 cm dengan jarak antar dowel = 30 
cm. 
f. Tie Bar : Ø 12 mm, panjang 84 cm dengan jarak antar tie bar = 120 cm. 
2. Berdasarkan metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu Manual Desain 
Perkerasan Jalan Tahun 2013, diperoleh hasil tebal perkerasan beton 300 mm 
dengan menggunakan desain struktur perkerasan R4 pada Pd T-14-2003. 
3. Besar biaya pekerjaan Perkerasan Kaku (Rigid Pavement), adalah Rp 
3.172.280.000,00 (Tiga Milyar SeRatus Tujuh Puluh Dua Juta Dua Ratus 








Adapun saran yang penulis dapat berikan dalam Tugas Akhir ini, adalah 
sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan pekerjaan Perkerasan Kaku (Rigid Pavement) harus 
diperhatikan dengan seksama terhadap mutu beton yang disyaratkan sesuai 
dengan perhitungan K.350 (350 kg/cm2) , serta umur waktu beton 28 hari 
dalam proses pembetonannya sehingga tidak mengalami kerusakan pada saat 
digunakan sesuai beban kendaraan telah direncanakan dalam penelitian ini. 
2. Dalam pelaksanaan pekerjaan, bila tidak ditemukan diameter besi yang sesuai 
dengan hasil perencanaan, maka dapat digunakan besi yang memiliki 
diameter mendekati dengan ketentuan harus dilakukan kembali perhitungan 











AASHTO,1993. AASHTO Guide for Design of Pavement Structure. 
Anas Aly, Moh., 2001, Visualisasi Konstruksi Perkerasan Jalan Berbasis 
Semen, Asosiasi Semen Indonesia, Jakarta. 
Departemen KIMPRASWIL. 2003. Pedoman Pelaksanaan Perkerasan Jalan 
Beton Semen, Direktorat Jendral Prasarana Wilayah. 
Departemen Pekerjaan Umum. 1990. Petunjuk Pelaksanaan Perkerasan Kaku 
(Beton Semen) Direktorat Jendral Bina Marga, Jakarta. 
Direktorat Jenderal Bina Marga Direktorat Bina Jalan Kota (BINKOT). 1997. 
Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. Direktorat Jenderal Bina 
Marga Direktorat Bina Jalan Kota (BINKOT). 
Hendarsin, Shirley L. 2000, Perencanaan Teknik Jalan Raya, Politeknik 
Negeri, Jakarta. 
Huang, Yang H. 1993. Pavement Analysis and Design. Prentice Hall 
Englewood Cliffs, New Jersey. 
Oglesby, Clarkson H., Hicks, R. Gary. 1996. Teknik Jalan Raya Jilid II. 
Erlangga, Jakarta. Suryawan, Ari. 2005, Perkerasan Jalan Beton 
Semen portland (Rigid Pavement), Beta Offset, Jakarta. 
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 96 Tahun 2015 
tentang PedomanPelaksanaan Kegiatan Manajemen dan Rekayasa Lalu 
Lintas. 
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 34 Tahun 2006 tentang Jalan. 
Jakarta: Pemerintah Indonesia. 
Sukirman, Silvia. 1999, Perkerasan Lentur Jalan Raya, Nova, Bandung. 
